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ABSTRACT 

The Influence of Leadership Style and Work Discipline on Teacher Performance at 

SMA Negeri 4 North Toraja. The aim of this research is to analyze the influence of 

leadership style and work discipline on teacher performance at SMA Negeri 4 North 

Toraja. The data collection procedures for this research are: observation, interviews and 

questionnaires. The data analysis technique is quantitative with multiple linear 

regression tests. The research results show (1) the Leadership Style variable (X1) 

partially has a significant effect on Teacher Performance (Y) at SMA Negeri 4 North 

Toraja. This is shown by the obtained value of tcount 1.825 > ttable 1.676. (2) Work 

Discipline (X2) partially has a significant effect on Teacher Performance (Y) at SMA 

Negeri 4 North Toraja. This is shown by the obtained value of tcount 1.710 > ttable 

1.673. (3) Simultaneously Leadership Style (X1) and Work Discipline (X2) influence 

Teacher Performance at SMA Negeri 4 North Toraja. This is shown by the obtained 

value of Fcount12,692>Ftable3,197. 

Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Teacher Performance 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang berperan aktif dalam meningkatkan perkembangan 

suatu instansi adalah pemimpin, karena pemimpin harus mengambil sebuah keputusan 

yang tepat dan cepat untuk menentukan kemana arah instansi tersebut akan berjalan 

sesuai dengan yang telah disepakati sebelumnya. Oleh karena itu instansi perlu 

mengembangkan sumber daya sebaik mungkin. Sumber daya manusia yang 

dikembangkan secara terus menerus akan memberikan sumber daya manusia yang 

bermutu dalam arti sebenarnya yaitu pekerjaan yang dilaksanakan akan menghasilkan 

sesuatu yang dikehendaki. Dalam suatu organisasi kepemimpinan yang baik sangat 

diperlukan karena demi tercapainya tujuan perusahaan, seorang pemimpin harus 

memengaruhi dan membina bawahannya karena kepemimpinan merupakan proses yang 
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saling memengaruhi untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai organisasi, sehingga 

pemimpin juga perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang diterapkannya. 

Gaya kepemimpinan merupakan proses seorang pemimpin untuk  memengaruhi, 

memotivasi, dan mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai 

oleh suatu organisasi (Hasibuan, 2017). Kepemimpinan adalah suatu proses 

mempengaruhi perilaku anggota dan sumber daya secara efektif dan efisien ke arah 

pencapaian tujuan secara bersama. Kepemimpinan menggambarkan hubungan antara 

pemimpin (leader) dengan yang dipimpin (follower) dan bagaimana seorang pemimpin 

mengarahkan bawahannya dalam upaya mencapai tujuan organisasi (Kartono 2017). 

Tanpa kepemimpinan yang efektif suatu organisasi tak akan pernah mampu 

mengaktualisasikan potensi menjadi prestasi. Keberhasilan dalam suatu organisasi 

ditentukan oleh gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan difokuskan kepada apa yang 

dilakukan oleh para pemimpin, yaitu proses dimana para pemimpin menggunakan 

pengaruhnya untuk memperjelas tujuan organisasi bagi para pegawai, bawahan, atau 

yang dipimpinnya, memotivasi mereka untuk mencapai tujuan tersebut, serta membantu 

menciptakan budaya produktif dalam organisasi. Dalam suatu instansi gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin kepada bawahannya berbeda-

beda karena karakter dan kepribadian dari setiap pemimpin berbeda-beda. Tidak hanya 

gaya kepemimpinan yang mempengaruhi menurunnya kinerja, disiplin kerja juga 

memiliki aspek yang mempengaruhi penurunan pada kinerja. 

Disiplin kerja merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui 

apakah peran pimpinan secara keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak. 

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan yang 

ada dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran yakni sebuah sikap seseorang 

yang secara sukarela menaati peraturan  dan sadar atas tugas dan tanggungjawabnya 

masing-masing. Kesediaan yakni suatu sikap dan tingkah laku dalam melaksanakan 

peraturan organisasi, baik peraturan tertulis maupun tidak tertulis. Seorang pemimpin 

harus memperhatikan disiplin kerja dalam menyelenggarakan pelayanan. 

Kinerja sumber daya manusia yang baik merupakan hal penting bagi 

kelangsungan organisasi. Bila organisasi ingin berkembang dengan pesat, organisasi 

harus mempunyai sumber daya manusia yang mampu menampilkan kinerja yang baik. 

Kinerja guru yang baik cenderung memberikan kontribusi positif dalam mencapai 
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tujuan organisasi, meningkatkan efisiensi dan mempertahankan reputasi baik organisasi. 

Kinerja guru memiliki peranan yang sangat penting dalam organisasi, karena kinerja 

guru merupakan hasil akhir dari proses kinerja guru dalam menyelesaikan tugasnya. 

Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar 

organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Berdasarkan survey yang 

dilakukan oleh peneliti, kinerja guru pada SMA Negeri 4 Toraja Utara belum bekerja 

secara optimal. Terkait gaya kepemimpinan dan disiplin kerja, yang menjadi masalah 

terhadap kinerja guru terjadi karena pimpinan yang tidak tegas, guru yang tidak mampu 

mengelola waktu dengan baik seringkali tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas mereka 

tepat waktu yang menyebabkan guru tidak mematuhi aturan, hal ini dapat menyebabkan 

ketidakteraturan dalam lingkungan sekolah dan mengganggu proses belajar-mengajar. 

 

LANDASAN TEORI 

Gaya Kepemimpinan  

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Dari gaya ini dapat diambil manfaatnya 

untuk dipergunakan sebagai pemimpin dalam memimpin bawahan atau para 

pengikutnya (Azzahrati, 2018). Gaya kepemimpinan merupakan pola menyeluruh dari 

tindakan seorang pemimpin, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

bawahannya. Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi dari sifat yang 

mendasari perilaku seseorang. Sehingga gaya kepemimpinan yang paling tepat adalah 

suatu gaya yang bisa memaksimalkan produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan, dan 

penyesuaian dalam segala situasi (Leonardo dkk, 2021). 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan aturan yang dibuat oleh organisasi atau instansi yang 

harus dipatuhi atau ditaati oleh setiap bawahan  agar mereka dapat merubah perilaku 

yang baik menjadi lebih baik dan untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang 

pegawai mematuhi segala aturan-aturan yang ada dalam suatu organisasi. Disiplin kerja 

adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-

peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia 

melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Rompas et al., 2018). 
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Kinerja Guru 

Guru merupakan tenaga pendidik sekaligus sumber daya manusia yang paling 

berpengaruh untuk keberhasilan di dunia pendidikan, karena guru merupakan unsur 

penentu dalam pendidikan di sekolah. Oleh karena itu guru harus meningkatkan 

kinerjanya dalam melaksanakan tugas-tugas dan menghasilkan prestasi untuk 

kelembagaan sekolah itu sendiri. Menurut Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu instansi sesuai 

dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan 

organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan moral dan etika. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan mengumpulkan data berupa angka-

angka yang diperoleh dari SMA Negeri 4 Toraja Utara yang dapat dihitung seperti  

jumlah guru dan data-data lainnya yang menunjang penelitian. 

Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

populasi yang dimaksud adalah guru pada SMA Negeri 4 Toraja Utara yang berjumlah 

50 Guru. Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan sampel jenuh 

dimana seluruh populasi akan dijadikan sampel yaitu berjumlah 50 Guru. Jadi, proses 

pengumpulan data dilakukan tanpa batasan jumlah responden yang jelas hingga data 

mencapai titik jenuh. 

Teknik Pengumpulan Data 

Yakni menyebarkan kuesioner atau angket pada guru SMA Negeri 4 Toraja Utara, 

dalam kuesioner tersebut terkait pernyataan mengenai Gaya Kepemimpinan dan 

Disiplin Kerja serta Kinerja Guru. Skala yang dipakai pada kuesioner adalah skala 

likert. Skala likert yaitu ukuran yang dipakai guna menilai ide, pemahaman, dan prilaku 

seseorang atau kelompok akan kejadian sosial.  Secara kuantitatif digunakan skala likert 

dengan pilihan jawaban responden yaitu: 
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Tabel 1. Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Simbol Nilai 

1 Sangat Setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Kurang Setuju KS 3 

4 Tidak Setuju TS 2 

5 Sangat Tidak Setuju STS 1 

     Sumber: Sugiyono, (2020) 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Hasil sebaran kuesioner diketahui informasi profil responden, di antaranya: 

1. Diketahui bahwa responden yang berusia 20-30 tahun sebanyak 14 orang dengan 

persentase 28,0, umur 31-40 tahun sebanyak 16 orang dengan persentase 32,0, 

umur 41-50 tahun sebanyak 16 orang dengan persentase 32,0, dan umur 51-60 

tahun sebanyak 4 orang dengan persentase 8,0. Terlihat bahwa responden yang 

mengikuti penelitian ini sebagiam besar berusia 31-40 tahun yaitu 16 dan umur 41-

50 orang dari total jumlah responden atau sebesar 32,0. 

2. Diketahui bahwa respon laki-laki sebanyak 17 orang dengan persentase 34,0, 

sedangkan responden perempuan sebanyak 33 orang dengan persentase 66,0. 

Terlihat bahwa responden penelitian ini sebagian besar adalah perempuan yaitu 33 

orang dari total jumlah responden atau sebesar 66,0. 

3. Diketahui bahwa responden yang berstatus PNS sebanyak 18 orang dengan 

persentase 36,0, berstatus P3K sebanyak 16 orang dengan persentase 32,0, dan 

berstatus honorer sebanyak 16 orang dengan persentase 32,0. Terlihat bahwa 

responden yang mengikuti penelitian ini sebagian besar adalah berstatus PNS 

sebanyak 18 orang dengan persentase 36,0. 

4. Diketahui bahwa responden yang berstatus S1 sebanyak 48 orang dengan 

persentase 96,0, dan berstatus S2 sebanyak 2 orang dengan persentase 4,0. 

Terlihat bahwa responden yang mengikuti penelitian ini sebagian besar memiliki 

latar belakang pendidikan terakhir S1 sebanyak 48 orang dengan persentase 96,0. 

5. Diketahui bahwa responden yang bekerja 1-10 tahun sebanyak 34 orang dengan 

persentase 68,0, bekerja 11-20 tahun sebanyak 11 orang dengan persentase 

3
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22,0, dan yang bekerja 21-30 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase 10,0. 

Terlihat bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar bekerja 1-10 tahun 

sebanyak 34 orang dengan persentase 68,0. 

Analisis Deskriptif Jawaban Responden 

Hasil jawaban kuesioner tentang Gaya kepemimpinan 

Hasil sebaran kuesioner menunjukkan bahwa tanggapan reaponden mengenai 

Gaya kepemimpinan maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,99 yang artinya berada 

pada kategori baik. Nilai rata-rata paling tinggi terdapat pada indikator “ Kemampuan 

Komunikasi “ dengan nilai rata-rata 4,25. Dan nilai terendah terdapat pada indikator “ 

Kemampuan Mengendalikan Emosional ” dengan nilai rata-rata 3,8. 

Hasil jawaban kuesioner tentang Disiplin Kerja  

Hasil sebaran kuesioner menunjukkan bahwa tanggapan responden mengenai 

Disiplin Kerja maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,90 yang artinya berada pada 

kategori baik. Nilai rata-rata paling tinggi terdapat pada indikator “Tata Cara Kerja” 

dengan nilai rata-rata 4,02. Dan nilai terendah terdapat pada indikator “ Tingkat 

Kehadiran” dengan nilai rata-rata 3,81.  

Hasil jawaban kuesioner tentang Kinerj Guru  

Hasil sebaran kuesioner menunjukkan bahwa tanggapan responden mengenai 

Kinerja Guru maka diperoleh nilai rata-rata sebesar yang 4,00 artinya berada pada 

kategori baik. Nilai rata-rata paling tinggi terdapat pada indikator “Merencanakan 

Pembelajaran ” dengan nilai rata-rata 4,08. Dan nilai terendah terdapat pada indikator “ 

Membimbing dan Melatih Siswa ” dengan nilai rata-rata 3,82. 

Uji Validitas 

Hasil olah data menunjukkan bahwa seluruh pernyataan valid. Hal ini terlihat 

bahwa nilar r hitung setiap item pernyataan lebih besar dari nilai r tabel dengan tingkat 

signifikasi untuk semua item pernyataan pada level 0,05. 

Uji Reliabilitas 

Hasil olah data menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dari variabel 

penelitian lebih besar dari 0, 60 sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh item 

pernyataan setiap variabel telah reliabel. 
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Uji Normalitas 

Dengan dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas, yang apabila nilai 

signifikansi > 0,05, maka residual berdistribusi normal, namun sebaliknya jika nilai 

signifikasi < 0,05 maka residual dapat dikatakan tidak normal. Berdasarkan hasil 

analisis uji normalitas menggunakan Kolmogorov – Smirnov Test  menunjukkan nilai 

Asymp.sig.(2- tailed) sebesar 0,200 > alpha 0,05 yang berarti data terdistribusi normal. 

Uji Multikolineritas 

Hasil olah data menunjukkan bahwa nilai tolerance pada variabel gaya 

kepemimpinan sebesar 0,636 > 0,100 dan VIF 1,573 < 10,00, maka dapat disimpulkan 

bahwa terjadi multikolinearitas. Sedangkan, nilai Tolerance pada disiplin kerja sebesar 

0,636 > 0,100 dan VIF 1,573 < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

multikolinearitas. 

Uji Heterokedasitas 

Hasil uji  glejser melalui sig. pada variabel independen (gaya kespemimpinan, dan 

disiplin kerja) lebih kecil dari 0,05 dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terjadi heterokedasitas pada model regresi penelitian ini. 

Uji Determinasi (R²) 

Tabel 2. Hasil Uji Determinasi (R²) 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,596a ,355 ,328 2,553 1,601 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan  tabel 2 di atas, maka nilai R square (R²) sebesar 0,355. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja guru 

memberikan pengaruh sebesar 0,355 atau 35,5 dan sisanya 64,5% yang dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil olah data maka model persamaan regresi linear berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalash sebagai berikut :  

Y = 0,011 + 0,049X1  – 0,011X2   

Dari persamaan tersebut, maka hasil regresi linear berganda dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Page 10 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3363609083

Page 10 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3363609083



SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION:     p-ISSN 2615-3009  
Economic, Accounting, Management and Business     e-ISSN 2621-3389  
Vol. 7, No. 4, October 2024 

1327 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,011 menggambarkan bahwa X1 dan X2 yang berarti 

jika tidak ada gaya kepemimpinan dan disiplin kerja, maka nilai dari kinerja guru 

akan tetap konstan sebesar 0,011 

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,049 yang berarti gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan sebesar 

satu–satuan dalam kinerja guru maka gaya kepemimpinan akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,049. 

3. Koefisien regresi X2 sebesar -0,011 yang berarti disiplin kerja tidak berpengaruh  

terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa dengan peningkatan disiplin 

kerja sebesar satu-satuan maka kinerja guru akan mengalami penurunan sebesar -

0,011 

Uji Parsial 

Tabel 3. Hasil Uji Parsial ( Uji T ) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,011 2,620  ,004 ,997 

Gaya 

Kepemimpinan 
,049 ,059 ,150 1,825 ,003 

Disiplin Kerja -,011 ,054 -,038 1,710 ,000 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil analisis uji regresi diatas maka uji parsial pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa thitung 1,825 > ttabel 1,676 dan nilai Sig 

0,003 < 0,05 maka hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan (H1) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru. 

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa thitung 1,710 > ttabel 1,673 dan nilai Sig 

0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa kinerja guru (H2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil uji simultan diketahui bahwa nilai Fhitung variabel X1, dan X2 > 

Ftabel , yaitu Fhitung  12,692 > Ftabel 3,197 dan nilai sig 0,000 < 0,05, berarti hipotesis 

4
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diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan 

disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. 

Pembahasan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 4 Toraja Utara. 

Hasil ini dapat dilihat pada uji t dengan memperolah nilai thitung 1,825 dan ttabel 1,676 

dengan tingkat signifikan 0,003. Berdasarkan hasil uji T dimana nilai signifikannya 

sebesar 0,003 < 0,05 yang berarti gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja guru sehingga hipotesis (H1) diterima. 

 Dimana dalam kuesioner variabel Gaya kepemimpinan tentang Kemampuan 

komunikasi, Kepala Sekolah seperti dalam menyampaikan pesan, gagasan pikiran, dan 

mampu berkomunikasi secara langsung dan tidak slangsung, juga membangun 

komunikasi yang baik dengan guru-guru sehingga guru dapat meningkatkan kinerjanya 

sehingga memudahkan kepala sekolah dan guru untuk berdiskusi dan mencari solusi 

bersama terhadap masalah yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan jawaban responden 

tentang indikator kemampuan komunikasi  dimana nilai rata-rata sebesar 4,25 yang 

artinya berada pada kategori baik. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Y. P. Sari, 2021) yang menyimpulkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan mempengaruhi kinerja guru, dimana sekolah sudah 

berhasil memperoleh nilai ujian nasional dan tingkat kelulusan yang maksimal, 

memperoleh nilai ujian nasional paling tinggi dengan tingkat kelulusannya selalu 100% 

dan dianggap berhasil dan telah mendapat kepercayaan masyarakat. Karena dari hasil 

ujian tersebut dapat dilihat bahwa kinerja guru sudah baik. 

Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa 

variabel disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru. Hasil tersebut 

didasarkan pada hasil uji t dimana nilai thitung 1,710 dan ttabel 1,676 dengan tingkat 

signifikan sebesar 5 atau nilai pecahan 0,05. Selain itu, hasil uji parsial variabel 

disiplin kerja diperolah perhitungan bahwa nilai thitung 1,710 > ttabel 1,676 dan nilai 
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signikannya sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Disiplin 

Kerja berpengaruh terhadap kinerja guru sehingga hipotesis (H2) diterima. 

 Hal ini dapat dilihat dalam Kuesioner variabel disiplin kerja tentang tata cara 

kerja, seperi menjaga tingkah laku yang baik dalam lingkungan kerja, menyelesaikan 

tugas yang telah menjadi tanggungjawab, dan mampu menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan. Adanya tata cara kerja yang teratur maka guru dapat mengatur waktu mereka 

dengan baik, menyelesaikan tugas tepat waktu sehingga guru lebih fokus pada kegiatan 

mengajar, selain itu memungkinkan guru untuk merencanakan dan mengembangkan 

materi pembelajaran yang lebih baik agar kinerja guru bisa menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Hal ini sesuai dengan jawaban responden tentang indikator tata cara kerja 

yang dimana nilai rata-rata 4.02 yang artinya berada pada kategori baik. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Anisa & Narpati, 2023) yang 

menyimpulkan bahwa Disiplin Kerja mempengaruh kinerja guru karena guru yang 

hadir tepat waktu dan tetap hadir sepanjang waktu kelas berdampak positif terhadap 

kehadiran siswa secara keseluruhan dan dengan demikian kinerja dari guru akan 

semakin meningkat. 

Pengaruh Gaya kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengujian simultan (Uji F) menunjukkan Fhitung  sebesar 12,692 

> Ftabel  sebesar 3,197 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Hasil uji F dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 atau 5 maka hipotesis (H3) diterima. Dengan nilai 

koefisien sebesar 0,355 atau 35,5 dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 Hal ini dapat dilihat dalam Kuesioner variabel Kinerja Guru tentang 

merencanakan pembelajaran seperti mempersiapkan materi pembelajaran sebelum 

memasuki ruangan kelas, menyusun rencana pembelajaran terhadap kelas/mata 

pelajaran yang diberikan. Dengan adanya perencanaan pembelajaran yang matang akan 

membuat pembalajaran berjalan lancar dan efektif, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kinerja guru. Rencana pembelajaran yang baik dapat mempermudah guru 

dalam memberikan arahan dan lebih mudah menyampaikan topik pembelajaran saat 

berada dalam ruangan kelas. Hal ini sesuai dengan jawaban responden tentang indikator 

merencanakan pembelajaran dengan nilai rata-rata 4,08 yang artinya berada pada 

kategori baik. 
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 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Suseno et al., (2017) yang  

menyimpulkan bahwa secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru. Hasil penelitian mendukung pernyataan bahwa 

kinerja guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja 

guru.  Pengaruh kinerja guru dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan kepala 

sekolah kemudian disiplin kerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 4 Toraja Utara, 

ditemukan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru secara parsial. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel 

gaya kepemimpinan adalah 1,825, yang lebih besar dari ttabel 1,676, dengan nilai 

signifikansi 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya 

kepemimpinan yang diterapkan di sekolah ini memiliki kontribusi positif terhadap 

kinerja guru, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja para 

pendidik. 

Selain itu, variabel disiplin kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru secara parsial. Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik, nilai thitung untuk 

disiplin kerja adalah 1,710, yang lebih besar dari ttabel 1,676, dengan nilai signifikansi 

0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja 

yang tinggi di kalangan guru berperan penting dalam meningkatkan kinerja mereka. 

Disiplin yang baik akan mendukung pelaksanaan tugas-tugas pengajaran dan 

administrasi yang lebih efektif dan efisien. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa baik gaya kepemimpinan maupun 

disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Uji F 

menunjukkan nilai Fhitung sebesar 12,692, yang lebih besar dari Ftabel 3,197, dengan 

nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa 

kombinasi antara gaya kepemimpinan yang baik dan tingkat disiplin kerja yang tinggi 

memiliki dampak yang lebih besar terhadap kinerja guru daripada hanya melihat satu 

variabel secara terpisah. Dengan kata lain, keduanya saling berinteraksi untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang 

lebih baik. 

1
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Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa sekolah perlu lebih memperhatikan 

pengembangan gaya kepemimpinan yang efektif dan mendorong peningkatan disiplin 

kerja di kalangan guru. Peningkatan kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mengelola tim pengajaran serta penekanan pada budaya disiplin yang kuat dapat 

meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan. Bagi kebijakan manajerial, hasil ini 

memberikan panduan untuk merumuskan program pelatihan dan pengembangan yang 

bertujuan untuk memperkuat kedua aspek ini, sehingga tercipta lingkungan pendidikan 

yang lebih produktif dan berkualitas di SMA Negeri 4 Toraja Utara. 
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